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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, 

persepsi harga, kualitas persepsian dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

telepon seluler Xiaomi, subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 

105 responden yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda yang dibantu dengan  

SPSS 22.0 for windows.  

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa citra merek 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, persepsi harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian,  kualitas persepsian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci: citra merek, persepsi harga, kualitas persepsian, gaya hidup dan 

keputusan pembelian 

 

 

 

 

 

 

 



 



ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of brand image, perception of 

price, quality of perceptions and lifestyle to decision of purchasing cell phone 

Xiaomi, subject in this research is student at Muhammadiyah University of 

Yogyakarta. In this study the sample of 105 respondents selected by using 

purposive sampling method. Analyzer used is multiple linear regression assisted 

by SPSS 22.0 for windows. 

Based on the result that has been done, the result is that the brand image 

has no effect to the purchasing decision, the perception of price has no effect to 

the purchasing decision, the quality of perceptions has a positive and significant 

effect on the purchasing decision and lifestyle have positive and significant effect 

to the purchasing decision. 

Keywords: brand image, price perception, perceptions quality, lifestyle and 

purchasing decisions 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era sekarang ini banyak masyarakat yang menggunakan 

telepon seluler, mengingat komunikasi disaat ini adalah hal yang sangat 

dibutuhkan setiap masyarakat tentunya dengan cara yang mudah dan 

semakin canggih. Disisi lain keadaan tersebut menimbulkan persaingan 

yang semakin tajam bagi perusahaan, dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin canggih banyak masyarakat yang 

memilih telepon seluler berdasakan merek dan tentunya dapat menunjang 

penampilan ketika berada ditengah masyarakat. 

Dari berbagai macam merek produk telepon seluler yang 

bermunculan, salah satunya yaitu telepon seluler “Xiaomi”, dimana 

Xiǎomĭ Kējì merupakan perusahaan elektronik swasta milik pribadi dari 

Tiongkok yang berdedikasi untuk menciptakan pengalaman pengguna dari 

segala aspek yang berkantor pusat di Beijing. Pendiri Xiaomi adalah Lei 



Jun, yang merupakan orang terkaya kedua puluh tiga di Tiongkok menurut 

Forbes. Xiaomi didirikan pada tahun 2010, dengan cepat perusahaan ini 

telah menjadi salah satu perusahaan teknologi terkemuka di Tiongkok. 

Sejak merilis telepon cerdas pertamanya di bulan Agustus 2011, Xiaomi 

telah memperoleh pangsa pasar di Tiongkok daratan.



Xiaomi merupakan distributor telepon cerdas terbesar ketiga di dunia yang 

merancang, mengembangkan, menjual telepon cerdas, aplikasi seluler, dan elektronik 

konsumen. 

Menurut IDC (International Data Corporation) Xiaomi saat ini merupakan 

produsen telepon cerdas terbesar keempat di dunia diikuti oleh Oppo kelima. Xiaomi 

ternyata tidak hanya menggegerkan dunia dengan prestasi penjualannya yang melejit 

begitu cepat. Pada 9 April 2015, Guinness World Records telah mengumumkan 

bahwa Xiaomi telah memecahkan rekor penjualan smartphone dan telah 

mengkonfirmasi bahwa Xiaomi telah berhasil melakukan penjualan sebanyak 2,1 juta 

unit smartphone (2.112.010 unit) hanya dalam waktu 24 jam dan hanya dilakukan 

dengan metode penjualan online. Guinness World Records juga mencatatkan nama 

Xiaomi sebagai pemegang rekor hanya untuk satu metode penjualan, yaitu dengan 

penjualan online (Gizchina, 2015). Sekarang ini banyak masyarakat memilih telepon 

seluler berdasarkan merek yang terkenal, karena apabila memakai telepon seluler 

terkenal maka seseorang akan merasa percaya diri atau bangga menggunakan telepon 

seluler tersebut, dengan kata lain citra merek berpengaruh juga dalam keputusan 

pembelian, sehingga biasanya konsumen akan membandingkan terlebih dahulu antara 

produk satu dengan produk lainnya sebelum melakukan keputusan pembelian. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian produk 

telepon seluler Xiaomi pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta?  



2. Apakah terdapat pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian produk 

telepon seluler Xiaomi pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta?  

3. Apakah terdapat pengaruh kualitas persepsian terhadap keputusan pembelian 

produk telepon seluler Xiaomi pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta?  

4. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk 

telepon seluler Xiaomi pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta?. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Citra Merek 

Menurut Kotler Amstrong (2001) dalam Setiawan (2015) citra merek adalah 

seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu.  

B. Persepsi Harga 

Menurut Simamora (2002) persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses dengan 

mana seorang menyeleksi, mengorganisasikan, menginterpretasikan stimuli dalam 

suatu gambaran yang berarti menyeluruh. 

C. Kualitas Persepsian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) arti dari kualitas produk adalah kemampuan 

sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga 

atribut produk lainnya.  

 

 

D. Gaya Hidup 



Menurut Surmawan (2014) dalam Chaterina (2016) gaya hidup sering kali 

digambarkan dengan aktifitas, minat dan opini dari sesorang.  

E. Keputusan Pembelian 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) mendefinisikan bahwa keputusan pembelian 

adalah sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif yang 

pada akhirnya menentukan pilihan merek dan melakukan pembelian. 

MODEL PENELITIAN 

Adapun model penelitian yang digunakan tampak pada gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

H1: Citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon xeluler 

xiaomi pada hama siswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

H2: Persepsi Harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon 

xeluler xiaomi pada hama siswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

H3: Kualitas persepsian berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon 

xeluler xiaomi pada hama siswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Citra Merek 

(X1) 

 

Persepsi Harga 

(X2) 

Kualitas 

Persepsian 

(X3) 

Gaya Hidup 

(X4) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

 

H1 

H2 

H3 

H4 



H4: Gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian telepon xeluler 

xiaomi pada hama siswa di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Objek/Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah telepon seluler Xiaomi sedangkan subjek dalam penelitian 

ini adalah Mahasiswa di Yogyakarta. 

B. Jenis Data 

Data dalam penelitian ini yang dihasilkan dianalisis dengan kuantitatif, jenis data 

dalam penelitian ini menggunakan data primer, data primer adalah data yang berasal 

langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan 

langsung dengan permasalahan yang diteliti (Sekaran, 2006).  

C.  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

sampling dimana pengambilan sampel dalam hal ini terbatas pada jenis orang tertentu 

yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, entah karena mereka adalah satu-

satunya yang memilikinya, atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh 

peneliti (Sekaran, 2006). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Operasional variabel penelitian adalah suatu unsur penelitian yang merupakan 

petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur dalam rangka memudahkan 

pelaksanaan penelitian dilapangan, sehingga memerlukan operasional dari masing-

masing konsep yang digunakan dalam menggambarkan perilaku atau gejala yang 



dapat diamati dengan kata-kata yang dapat diuji dan diketahui kebenarannya 

(Singarimbun, 2015). 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Nama 

variabel 

Definisi Indikator Sumber 

indikator 

1. 

 

Citra 

merek 

Seperangkat 

keyakinan 

konsumen 

mengenai 

merek 

tertentu 

1. Lambang atau 

logo mudah 

diingat 

2. Merek mudah 

dikenali 

(terkenal) 

3. Merek yang 

terpercaya 

4. Popular 

5. Modern 

Kotler 

amstrong 

(2001) 

dalam 

Setiawan 

(2015) 

2. Persepsi 

harga 

Persepsi 

adalah suatu 

proses 

seorang 

individu 

dalam 

menyeleksi, 

mengorganis

asikan, dan 

menterjamah

kan 

stimulus-

stimulus 

informasi 

yang datang 

menjadi 

suatu 

gambaran 

yang 

menyeluruh.  

 

1. Harga 

terjangkau 

2. Harga sesuai 

kualitas 

3. Harga 

bersaing 

Schiffman 

& Kanuk 

(2007) 

3. Kualitas 

persepsian 

Kupuasan 

suatu barang 

barang untuk 

hasil kinerja 

yang sesuai 

atau melebihi 

dari apa yang 

diinginkan 

pelanggan 

1. Daya tahan 

produk 

2. Kesesuain 

produk 

3. Kemudahan 

penggunaan 

4. Kelengkapan 

produk 

5. Kecanggihan 

produk 

Kotler 

amstrong 

(2008)dala

m 

Setiawan 

(2015) 



No Nama 

variabel 

Definisi Indikator Sumber 

indikator 

4. Gaya hidup Gaya hidup 

secara luas 

seperti gaya 

hidup yang 

didefinsikan 

oleh 

bagimana 

waktu 

mereka 

(aktivitas) 

apa yang 

mereka 

anggap 

penting 

dalam 

lingkungann

ya 

(ketertarikan) 

apa dan apa 

yang mereka 

pikirkan 

tentang diri 

mereka 

sendiri dan 

dunia 

sekitarnya 

(pendapat). 

1. Kegiatan 

diwaktu rutin 

2. Kegiatan 

diwaktu luang 

3. Prioritas 

hidup 

4. Kepribadian 

5. Pengalaman 

dan 

pengamatan 

Setiadi 

(2010) 

dalam 

Setiawan 

(2015) 

5. 

 

Keputusan 

pembelian 

Keputusan 

pembelian 

adalah tahap 

dalam proses 

keputusan 

pembelian 

dimana 

konsumen 

benar-benar 

membeli. 

1. Keyakinan 

untuk 

membeli 

2. Pertimbangan 

dalam 

membeli 

3. Rekomendasi 

produk 

4. Kebutuhan 

dan keinginan 

akan sebuah 

produk. 

Kotler dan 

Amstrong 

(2001) 

dalam 

setiawan 

(2015) 

 

 

 

 

 



BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Indikator R Sig. Hasil Keterangan 

Citra 

Merek 

Lambang atau 

logo mudah 

diingat 

0,820 0,000 Valid 

 

Merek mudah 

dikenali (terkenal) 
0,749 0,000 Valid 

 

Merek yang 

terpercaya 
0,841 0,000 Valid 

 Populer 0,836 0,000 Valid 

 Modern 0,865 0,000 Valid 

Persepsi 

Harga 
Harga terjangkau 0,834 0,000 Valid 

 

Harga sesuai 

kualitas 
0,849 0,000 Valid 

 Harga bersaing 0,809 0,000 Valid 

Kualitas 

Persepsian 

Daya tahan 

produk 
0,846 0,000 Valid 

 

Kesesuaian 

produk 
0,827 0,000 Valid 

 

Kemudahan 

penggunaan 
0,854 0,000 Valid 

 

Kelengkapan 

produk 
0,841 0,000 Valid 

 

Kecanggihan 

produk 
0,876 0,000 Valid 

Gaya 

Hidup 

Kegiatan diwaktu 

rutin 
0,853 0,000 Valid 

 

Kegiatan diwaktu 

luang 
0,811 0,000 Valid 

 Prioritas hidup 0,833 0,000 Valid 

 Kepribadian 0,829 0,000 Valid 

 

Pengalaman dan 

pengamatan 
0,698 0,000 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Keyakinan untuk 

membeli 
0,864 0,000 Valid 

 

Pertimbangan 

dalam membeli 
0,903 0,000 Valid 

 

Rekomendasi 

produk 
0,915 0,000 Valid 

 

Kebutuhan dan 

keinginan akan 

sebuah produk 

0,783 0,000 Valid 

    



Masing-masing indikator pertanyaan pada variabel citra merek, persepsi 

harga, kualitas persepsian, gaya hidup dan keputusan pembelian memiliki nilai 

signifikansi ≤ 0,05. Hal ini berarti seluruh indikator pertanyaan pada 105 

sampel responden masing-masing variabel mampu mengukur variabel 

penelitian. 

B. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis Keterangan 

Citra Merek 0,879 0,60 Reliabel 

Persepsi Harga 0,775 0,60 Reliabel 

Kualitas Persepsian 0,902 0,60 Reliabel 

Gaya Hidup 0,862 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 0,890 0,60 Reliabel 

 

Tebel di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha pada pengujian 

105 sampel responden masing-masing variabel lebih dari 0,60 maka dari itu 

instrument dalam penelitian ini reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

C. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel citra merek tidak perpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan data yang diperoleh hasil nilai koefisien 

regresi sebesar 0,162 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,086, dari hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini tidak 

didukung. 

2. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 



Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel persepsi harga tidak 

perpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan data yang diperoleh hasil 

nilai koefisien regresi sebesar 0,090 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,237, dari 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian 

ini tidak didukung. 

3. Pengaruh Kualitas Persepsian Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel kualitas persepsian 

perpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan data yang 

diperoleh hasil nilai koefisien regresi sebesar 0,390 dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 

dalam penelitian ini terdukung. 

4. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa variabel gaya hidup perpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan data yang diperoleh 

hasil nilai koefisien regresi sebesar 0,291 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001, dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) 

dalam penelitian ini terdukung. 

BAB V: SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

A. Simpulan 

1. Citra merek tidak berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian telepon seluler Xiaomi pada Mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 



2. Persepsi harga tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi pada Mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

3. Kualitas persepsian berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi pada Mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

4. Gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian telepon seluler Xiaomi pada Mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Saran 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel selain variabel 

independen serta saran praktis diharapkan produsen produk telepon seluler xiaomi 

hendaknya memperhatikan variabel kualitas persepsian dan gaya hidup karena faktor-

faktor tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini hanya mengambil sampel mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang membeli dan menggunakan telepon seluler Xiaomi sehingga tingkat 

generalisasi hasil penelitian masih rendah. 
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